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Abstrak

Hija’ atau satire adalah salah satu genre syair yang mengandung konten sinisme atau ejekan. Jenis
puisi ini berkembang pesat pada masa Dinasti Umayyah. Penyair yang sangat terkenal dengan genre
ini di antaranya adalah al-Farazdag. Kajian ini bermaksud untuk mengungkap jenis budaya satire
yang berkembang pada masa Bani Umayyah melalui syair al-Farazdaq serta latar belakang
munculnya budaya tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut, saya akan menggunakan metode
penelitian qualitatif melalui pendekatan budaya dan sejarah pada teks-teks syair hija al-Farazdag.
Berdasarkan hasil analisis terungkap bahwa budaya satire yang berkembang pada masa Bani Umayah
dalam puisi hija al-Farazdag adalah jenis satire personal (al-kzija al-syakhsyi) yaitu satire yang
menyerang pribadi seseorang dengan cara mengejeknya melalui hal-hal yang bersifat fisik, satire
moral (al-kzija al-akhlaqi) yaitu sindiran-sindiran yang ditujukan kepada lawan karena dianggap
memiliki moralitas yang rendah, satire politik (al-kija al-siyasi) yang digunakan untuk kepentingan
politik, satire sosial (al-%zija al-ijtimai) yaitu sindiran yang terkait perilaku sosial yang kurang lazim
terjadi pada masyarakat pada umumnya dan satire agama (al-%ija al-dini) yaitu satire-satire yang
digunakan untuk menyindir perilaku keagamaan seseorang. Adapun latar belakang munculnya budaya
satire di antaranya disebabkan oleh motif politik, ekonomi dan fanatisme kesukuan.

Kata kunci: budaya; satire; hija; al-Farazdag; bani Umayyah
Abstract

Hija' or satire is a genre of poetry that contains cynicism or mockeries. This type of poetry developed
rapidly during the Umayyad Dynasty. This study was intended to reveal the type of satirical culture
in the era of Umayyads through al-Farazdaq ’s poetry and the background of its emergence. To achieve
this purpose, | used a qualitative research method implementing cultural and historical approaches to
read critically hija al-Farazdaq's poetic texts. The result of analysis revealed there were five kinds of
satirical culture developing during the Umayyads in the poetry hija al-Farazdag. There were a
personal satire (al-hija al-syakhsyi) attacked someone by mocking him through things that were
physical; a moral satire (al-hija al-akhlaqi), namely allusions that addressed the opponents because
they were considered to have low morality; a political satire (al-kija@ al-siyasi) which was used for
political purposes; a social satire (al-kija al-ijtimai) which was an allusion related to social behavior
that were less common in the society in general; and a religious satire (al-Aija al-dini) which was used
to insinuate one's religious behavior. The background for the emergence of satire culture were due to
political, economic and tribal fanaticism
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© Buletin Al-Turas, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Syahid Jakarta, Indonesia 209

ISSN 0853 1692 - website : bit.ly/buletinalturas


mailto:cahya.buana@uinjkt.ac.id

Cahya Buana, Budaya Satire pada Masa Dinasti Umayyah ...

A. Pendahuluan

Ada beberapa istilah yang digunakan
dalam sastra dunia untuk genre puisi yang
mengandung unsur sarkasme. Penamaan
genre ini disesuaikan dengan tingkat
kekasaran dan kesadisan yang
diungkapkan oleh penyair. Genre yang
paling halus adalah ironi, lalu satire,
sinisme, dan yang terakhir adalah
sarkasme. Bila dikonversi ke dalam sastra
Arab, istilah-istilah tersebut tidak bisa
diterjemahkan  satu  persatu, sebab
keempatnya  terdapat dalam  satu
terminologi yang disebut dengan #ija.

Bani  Umayah dalam  sejarah
dikategorikan sebagai Dinasti awal
kekuasaan Islam. Pada masa ini, syair hija
justru  berkembang kembali, setelah
sempat meredup di  masa Nabi
Muhammad SAW dan Khulafa al-
Rasyidin. Pada masa Bani Umayyah,
pertikaian politik dan fanatisme kesukuan
mulai  berkecamuk kembali, penuh
pertumpahan darah dan peperangan. Para
penyair kembali berpesta memanfaatkan
kondisi ini. Syair hija pun bergeliat
kembali.

Ada 3 orang penyair hija yang sangat
terkenal pada masa Bani Umayyah, yaitu
al-Farazdag, Jarir dan al-Akhthal.
Ketiganya hidup di masa yang sama. Dua
di antaranya yakni al-Farazdaq dan Jarir
terlibat balas-membalas melalui syair Aija,
sehingga keduanya melahirkan genre baru
yang disebut dengan nagaidh.> Naqgaidh
yaitu syair yang digunakan penyair untuk
saling ejek dengan penyair lainnya dan
saling membanggakan diri masing-masing
atau kelompoknya secara berkesinam-
bungan.® Dalam sastra Indonesia mirip
dengan genre pantun berbalas Satire al-

1 Ahmad Hasan Basbah, Al-Ahthal Syair Bani Umayyah
(Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1994).

2 Abi ‘Ubaidah Mu’ammar ibn al-Mutsanna al-Tamimi, Kitab
Al- Nagaid: Nagaid Jarir Wa al-Farazdaq (Beirut: Dar al-
Kutub al-limiyah, 1994).

8 Misyal ‘ashi and Emil Badi Ya’qub, Al-Mu ’jam al-Mufashal
Fi al-Lughah Wa al-Adab, 2 (Beirut: Dar al-ilm li almalayin,
n.d.), 1260.

4 AlTFa’ir (Syarah), Diwan Al-Farazdaq (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyah, 1987), 9.
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Farazdag banyak menarik perhatian
masyarakat dan terkenal sadis terutama
syair-syairnya yang ditujukan kepada
Jarir. Menurut Ali Fa’ar, satire-satirenya
tersebut dilatarbelakangi oleh situasi
sosial politik yang terjadi saat itu.*

Untuk menjawab sejauhmana syair hija
karya  al-Farazdag = mengungkapkan
budaya satire bangsa Arab pada masa Bani
Umayyah, pada kajian ini akan dibahas
hal-hal yang terkait dengan teori budaya
sebagai landasan teoritis, pengertian syair
hija, biografi al-Farazdaq sebagai penyair
hija, jenis-jenis satire yang muncul dalam
syair al-Farazdaq serta hal-hal yang
melatarbelakangi munculnya satire-satire
tersebut.

B. Metode

Kajian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan
Biklen. S, penelitian kualitatif adalah
salah satu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa
ucapan, tulisan, atau perilaku orang yang
diamati.® Kajian ini  menggunakan
penelitian deskritif kualitatif karena dalam
menganalisis data yang berupa teks-teks
syair hija karya al-Farazdaq dengan cara
menyimak, membaca, memahami,
mengorganisir, dan menginterpretasikan
data berdasarkan konteksnya.

Dalam penelitian kualitatif hal-hal
yang harus diperhatikan di antaranya
sumber data, tehnik pengumpulan data,
lokasi, pengolahan data dan tehnik analisis
data.” Adapun pada penelitian ini:

1. Sumber data penelitian ini adalah syair
hija karya al-Farazdagq yang terdapat
dalam diwannya.

5 AlT Fa’@ir, Diwan Al-Farazdaq (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1987), 9.

6 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif,” Equilibrium 5
(June 2009): 2, http://yusuf.staff.ub.ac.id/files/2012/11/Jurnal-
Penelitian-Kualitatif.pdf.

7 Wahidmurni, “Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif,”
Repository UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017, 16,
http://repository.uin-malang.ac.id/1984/2/1984.pdf.

ISSN 0853 1692 =~ website : bit.ly/buletinalturas



Buletin Al-Turas Vol. 25 No. 2 November 2019, hal. 209-226

2.Tehnik pengumpulan data yaitu
melalui membaca dan memahami syair
al-farazdaq yang mengadung konten
hija.

3.Penelitian ini  menggunakan kajian
pustaka, sehingga penelitian bisa
dilakukan di perpustakaan maupun
melalui selancar internet.

4. Pengolahan data dilakukan dengan cara
mengorganisir dan mengklasifikasi
konten hija sesuai dengan jenis masing-
masing.

5. Analisis konten dilakukan dengan cara
klasifikasi jenis hija yang berkembang
pada masa Bani Umayah yang terdapat
pada diwan al-Farazdaq serta konteks
yang melatarbelakangi budaya hija
yang berkembang saat itu.

Berdasarkan hal tersebut, proses
analisis penelitian ini  menggunakan
pendekatan sastra, budaya dan sejarah
sebagai landasan teoritis. Sastra, budaya
dan sejarah satu sama lain saling terkait.
Sastra (adab dalam bahasa Arab), secara
singkat dapat diartikan dengan ungkapan
perasaan seseorang dengan menggunakan
gaya bahasa yang indah, baik dalam
bentuk puisi maupun prosa.® Adapun
budaya (culture) diartikan dengan pikiran,
akal budi dan hasil.®° Budaya juga
dimaknai dengan adat istiadat, atau
sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan dan
sulit diubah.’® Sedangkan sejarah yaitu
peristiwa yang benar-benar terjadi pada
masa lampau.! Jika dibaca secara parsial,
ketiga kata tersebut terkesan dikotomik,
namun bila diuraikan akan tampak suatu
titik temu. Sastra merupakan refleksi atau
cerminan dari budaya suatu masyarakat.
Sastra adalah bagian dari budaya itu
sendiri. Di sisi lain, sejarah mencatat

8 Muhammad al-Mun’im Khafaji, Al-Syi r al-Jahili (Libanon:
Dar al-Kutub al-Lubnani, n.d.), 18.

9 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan: Balai Pustaka, 1995), 226.

10 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 169.
11 «Https://Kbbi.Web.1d/Sejarah,” n.d.

12 Muhammad Bahar Akkase Teng, “Filsafat Kebudayaan Dan
Sastra Dalam Perspektif Sejarah,” Jurnal IImu Budaya 5 (June

tentang budaya yang terjadi pada
masyarakat yang terkadang budaya
tersebut tertuang pada karya sastra.
Dengan demikian sastra, budaya dan
sejarah  memiliki ketergantungan satu
sama lain. Menurut Bahar Akkase, sastra
sangat dipengaruhi oleh budaya, sehingga
segala hal yang terdapat dalam
kebudayaan akan tercermin di dalam
sastra.’

Dalam kajian sastra, budaya dan
sejarah termasuk unsur ekstrinsik yang
mempengaruhi proses penciptaan sebuah
karya sastra di samping biografi
pengarang dan unsur-unsur sosial lainnya.
Secara garis besar, unsur ekstrinsik sastra
dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu
unsur ekstrinsik utama, yaitu pengarang,
dan unsur ektrinsik penunjang Yyaitu
norma-norma, ideologi, tata nilai,
konvensi budaya, konvensi sastra, dan
konvensi bahasa. Unsur utama maupun
penunjang ini dapat ditelusuri dalam
setiap karya sastra.®

Menurut C. Kluchohn ada tujuh unsur
kebudayaan universal, yaitu:

1. Peralatan dan perlengkapan hidup
manusia termasuk di dalamnya
pakaian, perumahan, alat-alat rumah
tangga, senjata, alat-alat produksi, alat
transportasi, dan lain sebagainya.

2. Mata pencaharian dan sistem ekonomi,

pertanian, peternakan, system
produksi, dll.

Sistem kemasyarakatan

Bahasa

Kesenian

Sistem pengetahuan

Sistem kepercayaan atau agama®*

Saat ini makin banyak dilakukan
penelitian di mana budaya atau kehidupan
sosial ditempatkan sebagai teks yang

Noohkow

2017), https://media.neliti.com/media/publications/163193-
ID-filsafat-kebudayaan-dan-sastra-dalam-per.pdf.

13 Ensiklopedi Sastra Indonesia (Bandung: Titian limu, 2004),
2.

14 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta:
Rajawali Pers, 1982), 170.
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dapat diinterpretasikan.”® Pendekatan
budaya dalam penelitian ini digunakan
untuk mengungkap corak hija, Yyang
digunakan oleh al-Farazdaq dalam syair-
syairnya, sedangkan analisis sejarah
digunakan untuk mengungkap latar
belakang yang menimbulkan budaya
satire muncul pada masa tersebut.

C. Temuan dan Pembahasan
Biografi Singkat Al-Farazdaq

Nama lengkapnya adalah Abu Faras
Hamam ibn Ghalib ibn Sha’sha’ah ibn
Najiyah ibn ‘Aqgqal ibn Muhammad ibn
Sufyan ibn Majasyi’ ibn Darem al-
Taimimi al-Darami yang lebih dikenal
dengan nama al-Farazdag. Dikenal
dengan nama al-Farazdaq karena bertubuh
besar dan bermuka lebar. Al-Farazdaq
merupakan satu dari 3 orang penyair Bani
Umayyah yang sangat terkenal di samping
Jarir dan al-Ahthal. ¢

Al-Farazdaq lahir di Basrah pada tahun
20 Hijriah bertepatan dengan tahun 641
Masehi. Sebagian sejarawan mencatat
bahwa Al-Farazdaq lahir pada tahun 19
Hijriyah. la lahir dari keluarga aristokrat.
Ayahnya yang bernama Abu Ghalib
merupakan pimpinan kelompok Bani
Tamim. Ibunya bernama Laila binti Habis
saudara perempuan dari al-Shahabi al-
Agra’ ibn Habis seorang yang dianggap
berpengaruh pada masa Jahiliyah.'’

la menikah dengan seorang gadis yang
bernama al-Nawar, namun demikian ia
juga  terkenal memiliki banyak
perempuan, di antaranya: Hadra binti zaiq
ibn Bustham ibn Qais, Thayyibah binti al-
‘Ajjaj al-Majasyi’1i, Rahimah binti Ghani
ibn dirham al-Namiriyah, dan lainnya.
Ketika al-Farazdag menceraikan al-
Nawwar istrinya yang pertama, ia sangat
menyesal.*® Hal ini tampak pada syairnya:

15 Mudiji Sutrisno and Hendar Putranto, Teori-Teori
Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisius, 2005), 195.

16 Hakim Habib al-Quraythi, Mu ‘jam al-Syu’ara al-Islamiyyin,
Ist ed. (Lubnan: Maktabah Lubnan Nasyirtin, 2005), 178.
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“Akupun menyesal seperti al-Ka’sa ketika
# Nawwar yang kuceraikan pergi dariku”

Al-Farazdaq hidup pada masa Dinasti
Umayyah. Dinasti Umayah adalah periode
pemerintahan Islam yang ketiga setelah
masa Rasul dan Khulafa Rasyidin.
Sebagaimana diketahui dalam sejarah
Islam, Dinasti Umayyah berdiri akibat
perebutan kekuasaan antara keluarga
Umayyah dan keluarga Ali bin abi Thalib
dalam peristiwa tahkim (arbitrase).*®

Akibat perebutan kekuasaan ini, kaum
muslimin  terpecah ke dalam tiga
golongan, yaitu:

1. Kelompok yang berpihak pada Ali dan
mempertahankan Khilafah syar’iyyah.
Mereka adalah penduduk Irag dan
Hijaz.

2. Kelompok Mu’awiyah yang terdiri dari
penduduk Syam.

3. Kelompok ketiga adalah yang tidak
berpihak  pada  keduanya  dan
membentuk kelompok tersendiri dan
menamakan diri dengan al-Khawarij.
Mereka menempati sebelah timur
Iraq.®
Setelah berhasil merebut kekuasaan,

Muawiyah menerapkan sistem baru dalam

pemerintahannya yang berbeda dengan

system sebelumnya. la menerapkan
pemerintahan monarkhi yaitu kekuasaan
turun menurun di kalangan keluarganya.

Muawiyah mengadopsi system kekaisaran

Persia dan Binjantium. Khilafah Bani

Umayah berkuasa selama kurun 661-750

M/41 H-132 H dengan 14 orang khalifah,

dimulai dari Muawiyah bin Abi Sufyan

dan  diakhiri oleh  Marwan  bin

Muhammad. Di antara mereka ada

17 Hakim Habib al-Quraythi, Mu Yjam al-Syu’ara al-Islamiyyin,
1st ed. (Lubnan: Maktabah Lubnan Nasyirtin, 2005), 178.

18 AlT Fa’ar, 5.

19 Ahmad Hasan Basbah, Al-Ahthal Syair Bani Umayyah, 7-8.
20 Ahmad Hasan Basbah, 7-8.
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pemimpin-pemimpin yang hebat, namun
tidak sedikit juga yang lemah.*

Kehidupan al-Farazdaq berpindah-
pindah dari satu penguasa ke penguasa
lainnya, dari khalifah, gubernur, hingga
walikota. Terkadang ia memuji mereka,
namun tak jarang ia juga mencaci mereka,
lalu  kembali  memuji,  demikian
seterusnya. Hal ini juga yang terkadang
membuatnya celaka, atau mendapatkan
keberuntungan. Al-Farazdaqg juga sering
menemui kKhalifah-khalifah Bani Umayah
untuk memuji-muji mereka, dan untuk
pujiannya tersebut ia mendapatkan hadiah
dan penghargaan dari mereka. Khalifah
Bani Umayah yang sering mendapat
pujian darinya adalah Abdul Malik ibn
Marwan dan anak-anaknya. Dalam
mendapatkan simpatik dari para khalifah
Bani Umayah, al-Farazdag memiliki
pesaing yang juga tidak kalah terkenal
yang bernama Jarir.?

Al-Farazdaq selain piawai menggubah
puisi sarkasme yang penuh dengan caci
maki yang menyakitkan, kehidupannya
pun terkenal buruk dan jauh dari
kehidupan agama. Namun pada usia
tuanya, ia bertaubat di bawah bimbingan
al-Hasan al-Bashri seorang ulama besar di
Bashrah dan menjadi seorang sosok yang
baik hingga akhir hayatnya. Usianya
hampir mencapai 100 tahun, ketika
akhirnya kembali ke pangkuan llahi pada
tahun 114 Hijriah di Bashrah. 2

Secara ideologi, al-Farazdaq dikenal
sebagai seorang pengikut syiah yang
fanatik. Sangat mencintai keluarga Ali ra
(Alul Bait) dan selalu memujanya. Hal ini
tampak pada gashidah mimiyah yang
digubahnya. Qasidah ini adalah satu-
satunya syair pujian yang digubah secara
murni dari lubuk hatinya. Pujian ini terkait
erat dengan agidah yang dianutnya, serta
sebagai bentuk pembelaan kepada imam

21 Didin Saepudin, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: UIN
Jakarta Press, 2007), 47-48.

22 Ahmad al-Iskandari and Mushthafa, ‘Tnani, al-Wasith Fi al-
Adab al-Arabi Wa Tarikhihi (Mesir: Dar al-Ma’arif, n.d.), 172.

yang diyakininya. Dalam bait syair
tersebut  secara  tidak langsung
menyiratkan agidah yang dianut oleh
penyair Yyaitu sebagai pengikut syiah.
Adapun pujian-pujian yang ia gubah
untuk  Bani  Umayah dan para
penguasanya tidak lebih dari sekedar
mencari muka dan harta kekayaan.?*

Inilah  syair al-Farazdaq yang
menunjukkan  identitasnya  sebagai
seorang pengikut syi’ah sejati:

Halg sldad) B 25 o 1is

oAy B m
“Inilah dia yang jejaknya dikenali oleh
Tanah mekah # Baitullah, seluruh tempat,
maupun tanah haram mengenalinya”

HoilS &l sle 5 ool s

okl el Eadl £ 1
“Dia adalah anak dari sebaik-baiknya

hamba Allah # Dia seorang yang jernih,
bersih, suci dan terkenal”

Halalr s 0] abl o) 1o

ot 5 Al Lol 03

“Dia anak keturunan Fatimah kalau anda
tidak  mengenalnya #  Kakeknya
merupakan penutup para Nabi”

Hojlay Sis o il sy
drelly ST e B 53

“Dan ucapanmu: Siapa ini? tidak akan
membahayakannya # Sebab baik orang
Arab maupun ‘Ajam pasti tahu siapa yang
mengingkarimu”

#Wﬁuuwww

r.,\.c Ln“jj;.} Yj Qufw“j

23 Ahmad al-Iskandari dan Mushthafa “Inani, al-Wasith fi al-
Adab al-Arabi Wa Tarikhihi, 172-173

24 Ahmad al-Iskandari and Mushthafa, ‘Inani, al-
Wasith Fi al-Adab al-drabi Wa Tarikhihi, 172—
73.

© Buletin Al-Turas, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Syahid Jakarta, Indonesia 213

ISSN 0853 1692 - website : bit.ly/buletinalturas



Cahya Buana, Budaya Satire pada Masa Dinasti Umayyah ...

“Di kedua tangannya ada air hujan yang
manfaatnya menyelurun # Diminta
tetesan-tetesan dari tangannya, dan tidak
pernah ditimpa ketiadaan”

#wj;g::ﬁ‘y;@;;\%

il G e O g
“Khalifah yang baik tidak ditakuti karena

kekejamannya # la dihiasi dua hal, tubuh yang
gagah dan akhlak yang baik”

H il 13) ol Juasf Jim

6.;.:/' ol j.l.z Jj\&-:“mj\ 31.;-

“la yang menanggung beban rakyat saat

terbebani # Manis budinya hingga ternak
di sampingnyapun ikut baik budinya”

Hollzs a3 V) s "Y' JG L

NS NICHCNPR R
“la tidak pernah mengatakan “tidak”
kecuali saat syahadat # Kalaulah bukan

karena syahadat, maka “tidak” nyapun
adalah” ya”

H Eaiib OluxYU 4l ie
pally GOy Lol s
“Meliputi daratan dengan kebaikannya,

maka tersingkaplah # Kegelapan,
kemiskinan dan ketiadaan”

H LB JU s 4, 1)

B e 1 )0 )
“Ketika seorang Quraisy melihatnya,

berkata di antaranya # Untuk kemuliaan
seperti ini, cukuplah segala kemuliaan”

ol 0 2 Sl o2k

iy o YIS

“Tertunduk malu karena wibawanya #
Dan ia tidak berbicara kecuali tersenyum”
Bait-bait syair tersebut salah satu
contoh syair madih (pujian) al-Farazdag
yang ditujukan kepada Zainal Abidin cicit
Ali ibn Abi Thalib. Syair ini digubah

%5 AlT Fa’ar, Diwan Al-Farazdag, 512.
% AlT Faur, 511.
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karena suatu peristiwa. Pada suatu hari
khalifah Hisyam ibn Abdil Malik
melaksanakan  ibadah  haji.  lapun
melakukan thawaf dan berusaha agar
sampai ke Hajar Aswad dan dapat
menciumnya. Karena sangai ramai, iapun
tidak dapat mencapainya. Lalu ia duduk di
atas kursi dan memandang orang-orang
yang ada di sekitarnya. la ditemani oleh
sekolompok penduduk Syam. Saat seperti
itu, datanglah Zainal Abidin Ali bin al-
Husein bin Ali ibn Abi Thalib untuk
melakukan tahwaf. Ketika Zainal Abidin
sampai di dekat Hajar Aswad, orang-
orang yang ada di sekitarnyapun
menyingkir, sampai ia dapat mencium
batu tersebut. Lalu seorang penduduk
Syam bertanya pada Hisyam: Siapakah
orang yang mereka hormati itu?
Hisyampun menjawab: aku tidak tahu.
Hisyam khawatir jika kemudian penduduk
Syam menyukai Zainal Abidin. Pada saat
itu al-Farazdaq ada di antara mereka dan
mendengarkan percakapan tersebut. Lalu
ia berkata: Saya tahu siapa dia. Lalu ia pun
melantunkan syair di atas yang kemudian
membuat Hisyam marah dan
memenjarakannya.?

Al-Farazdag memiliki sebuah diwan
(kumpulan syair) yang sebagian besar
isinya terdiri dari madih (pujian), hija
(satire), dan fakhr (narsisme). Sebagian
kecil berisikan washaf (puisi deskriptif)
dan ghazal (puisi romantis).?

Al-Farazdaqg wafat pada tahun 114
H/733 M, namun demikian syair-syairnya
tetap abadi sepanjang hayat.?®

Biografi ini dalam Kkajian ekstrinsik
sastra sangat penting disampaikan karena
dapat membantu menggambarkan situasi
dan kondisi saat itu sebagai sebuah catatan
sejarah.

Pengertian dan Jenis Hija

Sebelum menjelaskan secara lebih rinci
tentang syair hija’, perlu dijelaskan
terlebih  dahulu istilah-istilah  dalam

27 Alf Fa'ur, 187.
28 Alf Fa'ur, 8.
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bahasa selain Arab yang memiliki
kesamaan makna dengan al-hija’ ’ yaitu
ironi, satire, sarkasme dan sinisme.

Ironi atau irony (Inggris) atau ironie
(Prancis) adalah sebuah gaya bahasa yang
menyatakan makna yang bertentangan
dengan makna sesungguhnya. lroni sering
menggunakan gaya hiperbola (melebih-
lebihkan) dan litotes (pemutarbalikan).
Dengan menggunakan gaya bahasa ironi
seorang penulis atau penyair
mencemoohkan bahan yang akan
dibahasnya ataupun audiens yang
membaca atau mendengar.?® Ironi adalah
gaya bahasa sindiran yang paling halus di
antara 3 gaya bahasa lainnya.

Adapun yang dimaksud dengan satire
adalah sebuah istilah yang diambil dari
bahasa Inggris satire dan dalam bahasa
Perancis satyre. Satire yaitu karya sastra
yang dimaksud untuk menimbulkan
cemooh, nista, atau perasaan muak
terhadap penyalahgunaan dan kebodohan
manusia serta pranatanya, tujuannya
mengoreksi penyelewengan dengan jalan
mencetuskan  kemarahan dan tawa
bercampur  dengan  kecaman dan
ketajaman pikiran. Satir merupakan
bentuk puisi latin yang penuh humor,
menyoroti kelemahan seseorang atau
kekurangan dalam masyarakat.°

Istilah lain yang juga mirip adalah
sarkasme (sarcasm, sarcasme), sebuah
bentuk ironi yang mengandung kepahitan
serta  kekasaran. Sarkasme bersifat
mencemoohkan, menyakitkan hati, selalu
ditujukan kepada pribadi tertentu.*

Gaya bahasa lainnya yang senada
dengan al-hija adalah sinisme, yaitu
sebuah gaya bahasa yang agak kasar
daripada ironi, tetapi lebih halus jika
dibandingkan dengan sarkasme. Sinis

29 Ensiklopedi Sastra Indonesia, 430.

30 Ensiklopedi Sastra Indonesia, 854.

31 panuti Sudjiman, Kamus Istilah Sastra (Jakarta:
Ul-Press, 1990), 71.

32 Ensiklopedi Sastra Indonesia, 884.

33 Ibnu Manzhiir, Lisan Al-Arab, 15th ed. (Beirut:
Dar Shadir, n.d.), 353.

sendiri berarti memandang rendah, tidak
melihat sesuatu kebaikan apapun dan
meragukan  sifat-sifat  baik  yang
diperlihatkan seseorang.?

Berdasarkan keempat istilah tersebut,
sebenarnya tidak ada kata yang tepat
untuk penerjemahan al-Aija’, karena al-
hija’ meliputi keempat gaya bahasa
tersebut. Namun untuk memudahkan,
peneliti memutuskan untuk meminjam
istilah satire sebagai terjemahan dari al-
hija’ dalam kajian ini.

Kata hija merupakan mashdar
(gerund) dari kata kerja (fi ’i/) haja-yahji-
hija. Dalam kamus Lisan al-‘Arab kata
hija berarti mencaci dengan syair. la juga
antonim dari al-madh atau memuji dengan
syair. Menurut al-Laits sebagaimana
dikutip oleh Ibnu Manzhur, kata hija
adalah istilah khusus untuk syair. Jadi
mengejek seseorang atau kelompok
dengan media syair itulah yang dimaksud
dengan hija , jika bukan dengan syair
maka tidak disebut dengan #ija.*® Dengan
demikian al-syi’r al-hija’i (puisi satire)
adalah sebuah corak puisi yang digunakan
penyair untuk menyindir seseorang atau
kelompok dengan menyebutkan
kekurangan-kekurangannya dan
menafikan kebaikan-kebaikannya.**
Genre ini dibuat secara sengaja oleh
seorang penyair untuk membangkitkan
permusuhan, kemarahan, kebencian,
kedengkian, perselisihan, perpecahan,
fanatisme kesukuan, membela seseorang,
dan yang paling popular pada masa
Jahiliyah adalah untuk mengobarkan api
peperangan.*®

Penulis buku al-Aija’, membagi jenis
syair ini ke dalam lima bagian, yaitu al-
hija al-syakhshi, al- hija al-akhlagi, al-
hija al-siyasi, al- hija al-dini, dan al- hija

3 Ahmad al-Iskandari and Mushthafa, ‘Znani, al-
Wasith Fi al-Adab al-Arabi Wa Tarikhihi, 48.

35 Tbrahim “Ali Abu al-Khasab and Ahmad Abd
al-Mun’im al-Baha, Buhdts Fi Al-Adab al-Jahili
(al-Bayan al-<Arabi, 1961), 56.
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al-ijtima’i. Al-hija al-syakhshi adalah
syair yang dibuat untuk mengejek pribadi
seseorang dari segi fisik seperti mulut,
gigi, mata, jenggot, rambut, kulit yang
hitam, suara, dan lain sebagainya. Al- hija
al-akhlagi digunakan untuk mengejek
seseorang dari segi mental, seperti sifat
pengecut, pelit, dungu, dan sifat-sifat
negative lainnya.®

Al- hija al-siyasi adalah syair yang
dibuat untuk kepentingan politik. Pada
masa Jahiliyah syair seperti ini sangat
digemari oleh masyarakat karena terkait
erat dengan fanatisme kesukuan sebagai
salah satu sistem politik yang mereka
anut, di samping itu tentu saja untuk
membangkitkan semangat peperangan
dan balas dendam di antara mereka.®” Al-
hija al-dini adalah bentuk syair yang
dibuat dalam rangka membela dan
mempertahankan agama. Jenis ini lebih
banyak dilakukan pasca kedatangan
agama Islam, sebab pada masa Jahiliyah,
agama bukanlah suatu elemen yang dapat
memicu suatu peperangan. Sebagaimana
kita ketahui, peperangan pada masa itu
biasanya lebih disebabkan oleh persoalan
ekonomi.®

Al-hija al-ijtima’t adalah syair yang
dibuat untuk mengkritisi kondisi sosial
yang tidak sesuai dengan apa yang mereka
inginkan dan harapkan. Sebagaimana
diketahui bahwa masyarakat Arab Jahili
memiliki tradisi yang mengagungkan
keberanian, kedermawanan, memelihara
kehormatan tetangga, dan membalas
dendam, maka jika ada anggota
masyarakat yang tidak melakukan hal-hal
seperti itu, inilah yang kemudian menjadi
sasaran dari Al- hija al-ijtima’i. *

Corak satire inilah yang menjadi acuan
dalam menganalisis syair satire al-
Farazdaqg.

36 Muhammad Sami al-Dihan, Al-Hij4, 3rd ed.
(Dér al-Ma’arif, n.d.), 12.
87 Muhammad Sami al-Dihan, 57.
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Budaya Satire (Hija) dalam Syair Al-
Farazdaq

Al-Farazdaq dikenal sebagai penyair
yang berani mengejek lawannya secara
terang-terangan melalui syair-syairnya.
Terdapat beberapa nama tokoh dan
kabilah yang pernah ia cela dalam
puisinya. Ada lebih dari 33 nama orang
dan 16 nama kabilah dalam Diwan al-
Farazdaq yang menjadi objek sasaran
satirenya. Nama Jarir dan Kabilah Bahila
mendapatkan porsi yang cukup dominan
dalam puisi satire al-Farazdaqg. Berikut ini
adalah satire-satire pada masa Bani
Umayah yang terungkap dalam syair hija
al-Farazdagq.

Al- hija al-syakhst (Satire Personal)

Al- hija al-syakhsT yaitu syair yang
berisi  ejekan-ejekan yang  bersifat
personal. Corak ini cenderung mengejek
fisik seseorang. Al-Farazdaq banyak
menggunakan satire jenis ini ketika
mengejek  lawan-lawannya.  Berikut
adalah nama-nama yang menjadi obyek
hija al-Farazdaq dan jumlah kasus yang
dialaminya: a) Ada enam orang dengan
dua atau lebih kasus; dan b) 28 orang yang
mengalami dengan satu kasus.

a) Nama-nama dengan dua kasus atau
lebih: Jarir, Yazid ibn al-Muhallab,
Abu Sa’id al-Muhallab ibn abi Shafrah,
al-Asham al-Bahili, Jandal ibnu ‘Ubaid
al-Ra’l, dan Umar ibn Hubairah

b) Nama-nama dengan satu kasus: Malik
ibn al-Mundzir ibn al-Jarud al-‘Abdi,
Amr ibn ‘Afra, Hisyam ibn Abd al-
Malik, anak laki-laki Thariq ibn Disaq,
al-Thirimmah ibn Hakim, Na’im ibn
Shafwan al-Sa’di, Rahimah binti Ghani
ibn Dirham al-Namiriyah, Yazid ibnu
Mas’ud ibn Khalid, Miskin ibn Amir,
‘Abdurrahman ibn Muhammad Ibn
Ma’di Karab al-Kindi, Abdullah ibn
Ghatfan, al-Kurawwis ibn al-Nahsyali,
al-Hajjaj ibn Yusuf, Yazid ibn Mas’ud

% Muhammad Sami al-Dihan, 69.
39 Muhammad Sami al-Dihan, 77.
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pemimpin Bani Nahsyal, Umar ibn
Hubairah, al-Thirimmah, Seorang anak
laki suku Bal’anbar, Ibn Hazim al-
Silmi, ‘Ibad ibn ‘Algamah, Ibnu Abi
Hadhir, Umayyah ibn Marwan, ‘Ugbah
ibn Jabbar, Murrah ibn Mahkan,
Balharist ibn Ka’ab , Ibn al-
Gharq al-Fagimi, dan Umar ibn
Abdillah ibn Mu’ammar al-Taimi.

Bila memperhatikan pemetaan objek
tokoh puisi satire al-Farazdag, tampak
jelas bahwa Jarir*® mendapatkan porsi
yang cukup dominan dalam puisi satire al-
Farazdaqg. Hal ini terjadi karena pada saat
itu, Khalifah Dinasti Umayyah dikenal
memiliki kecintaan dan kedermawanan
yang tinggi terhadap orang yang
melantunkan pujian untuk mereka, atau
orang yang unggul dalam seni ini.
Mu’awiyah, Hisyam, dan ‘Abdul Malik
sangat menyukai syair dan melindungi
penyair dan hasil karyanya. Dalam
periode inilah Jarir dan al-Farazdaq, dua
penyair terkenal Umayyah, membagi
selurun masyarakat menjadi pendukung
Jarir atau al-Farazdaq, yang akan
membacakan syair keduanya pada setiap
kesempatan untuk membuktikan
keunggulan penyair favorit mereka.*
Dangan fakta-fakta sejarah semacam itu,
tak heran bila Al-Farazdag dan Jarir al-
Tamimy saling serang dalam Kkarya
mereka  demi memuaskan para
pendukungnya, khususnya para penguasa
yang berdiri di belakang mereka.

Contoh syair yang bersifat personal al-
Farazdaq:

G R e # oy ey, S 8 Y]
o8 Ll

40 Umar Ridha Kahalah, Mu jam al-Mu’allifn, 1 (Muassasah
Risalah, n.d.), 484. Nama lengkapnya Jarir bin ‘Athiyyah bin
al-Khutfi bin Badr bin Salamah bin ‘Auf bin Kalib bin Yarbu’
al-Tamimy. Dia merupakan seorang penyair kelahiran
‘Yamamah. la dikenal sebagai penyair yang sepanjang hidupnya
menghabiskan waktunya dengan menyerang para penyair yang
hidup sezaman dengannya melalui karya-karyanya. Tercatat
dua juz antologi puisi yang ia hasilkan semasa hidupnya. Al-
Farazdag merupakan salah satu seterunya yang paling sering ia
hadapi dan paling banyak ia hina dalam puisi-puisinya begitu

“Ahai, semoga Allah memburukrupakan
Karawwas dan juga orang yang telah
mengandungnya"

Joglas ad # Uolo o Jo 3 olo\#i
42wsjﬂ\ 342\

“Apakah itu zakar anjing hutan? Jika
kamu perhatikan dari bukit Dhahik
tampak disana seonggok daging unta yang
terbelenggu dalam karung”

Syair ini ditujukan untuk seseorang
yang bernama Karawwas bin An-
Nahsyali. Al-Farazdaq mengejek
Karawwas dengan menyerupakannya
dengan zakar anjing hutan. Konon
Karawwas memiliki banyak bulu di
wajahnya sehingga al-Farazdaq
menyerupakannya dengan zakar anjing
hutan.*® Lebih jauh lagi al-Farazdaq
mengejek Karawwas dengan
mengibaratkannya dengan  onggokan
daging unta yang terbelenggu dalam
karung. Hal ini dapat diartikan bahwa
Karawwas memiliki tubuh tambun bagai
daging dalam karung. Gaya bahasa seperti
ini dalam ilmu balaghah disebut dengan
isti’arah, yakni pengalihan makna asli
kepada makna majazi karena adanya
persamaan dan konteks (garinah) yang
menyertainya.*

Tidak ditemukan penjelasan khusus
tentang sosok Karawwas bin An-Nahsyali
ini. Namun bisa dipastikan bahwa Al-
Kurawwas bin An-Nahsyali berasal dari
suku Nahsyal bin Darim yang merupakan
anak suku dari Suku Darim. Hal ini bisa
dilihat dari namanya ibn An-Nahsyali.
Secara historis Suku Nahsyal bin Darim
berasal dari suku yang sama dengan suku

pula sebaliknya. Jarir wafat di Yamamah pada tahun 110 H dan
menurut riwayat lain 111 H

41 |smail R. Al-Farugi and Lois Lamya Al-Faruqi, Atlas
Budaya Islam, 4th ed. (Bandung: mizan, 2003), 384.

42 AT Fa’tr, Diwan Al-Farazdag, 334.

43 Ali Fa’dr, 335.

44 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir Al-Balagah (Beirut: Dar al-
Fikri, 1994), 264.
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asal Farazdaq, yaitu suku Majasya’ bin
Darim.* Keduanya merupakan dua anak
suku besar di dalam suku Darim sehingga
dimungkinkan adanya gesekan antar
kedua kelompok besar ini untuk
menunjukan eksistensi masing-masing
kelompok. Seperti kata pepatah “Tidak
boleh ada dua matahari”, karena jika ada
dua matahari dimungkinkan akan terjadi
gesekan antar keduanya.

Satire-satire  personal al-Farazdaq
dikemas dengan gaya bahasa sastra yang
tinggi seperti kinayah, metafora, tasybih
(simile) dan majas. Sebagai contoh, Syair
yang ia tujukan kepada Jarir dan sukunya
Kulaib yang merupakan bagian dari suku
Bani Tamim.:

L gl 7S # 85 B I e ES L

s foi
“Aku melemparkan seekor anjing dan

meninggalkannya dalam keadaan patah
lengan serta remuk tulang belulangnya”

RS 2y LSL/; # ans Ciﬁ g})b.’ﬁi L;./c u,éte
soplad 5

“Dia pun bertelekan di atas ekor cacian
manusia, penuh rasa malu dan terhina
sukunya”

Pada bait pertama kita temukan kata al-
kalb. Kata ini mengadung gaya bahasa
kinayah. Sebuah gaya bahasa yang bisa
diartikan dengan makna yang
sesungguhnya atau makna kiasan.*
Makna yang sesungguhnya adalah Bani
Kalb sebagai kabilah tempat Jarir berasal,
makna kiasannya adalah anjing.*® Hewan
ini biasa digunakan dalan syair hija yang
beraliran sarkasme. Anjing
melambangkan suatu kehinaan. Penyair
mengatakan bahwa anjing tersebut
memiliki tulang yang patah atau retak di
dalamnya. Itu menunjukkan bahwa suku
Kulaib berada pada tingkah kehinaan yang

45 Syauqi Dhaif, Tarikh Al-Adab al-Arabi; al-Ashr al-Islami
(Mesir: Darul Ma’arif, n.d.), 266.

46 Eliya al-Hawi, Syarh Diwan Al-Farazdaq, 1 (Libanon:
Darul Kutub al-Lubnani, 1983), 532.
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sangat  rendah.  Sehingga  sudah
sepantasnya suku tersebut ditinggalkan.
Sedangkan makna anjing yang menduduki
ekornya adalah, dia tidak bisa berbuat apa-
apa terhadap celaan dan hinaan yang
diterimanya, dan tidak bisa menyanggah
semua ejekan tersebut.

Gaya bahasa isti’arah dan kinayah
seperti di atas, umumnya digunakan oleh
al-Farazdaqg untuk menyerang dan
mengejek  lawan  bicaranya secara
personal. Inilah yang disebut dengan al-
hija al-syakhsy. Satire model ini
merupakan hal yang biasa dan sudah
menjadi budaya pada masa Dinasti
Umayyah.

Al-hija al-akhlagt (satire moral)

Model satire lainnya yang juga
berkembang dan menjadi budaya pada
masa Umayyah yaitu satire moral atau al-
hija al-akhlaqi. Corak ini digunakan untuk
mengejek seseorang dari segi sifat dan
karakternya, seperti pengecut, pelit,
bodoh, dan sifat-sifat negatif lainnya.
Sebagai contoh sindiran al-Farazdaq
kepada Nu’aim Ibnu Shafwan yang
memiliki  karakter suka membeda-
bedakan pelayanan saat menjamu tamu:

G Dilo o il By 32 b U 5
“Apakah ada yang bersedia
menyampaikan pesanku pada Babi

Nu’aim ibn Shafwan yang tidak lagi
diakui oleh kabilahnya, Bani Sa’ad”

&t Vs # By A6 gl el L
A gy 5 L

“Engkau bukanlah seorang penjamu tamu,
meskipun sangat mengharapkannya, dan
kamu tidak akan dianggap (sebagai
penjamu tamu yang baik), bila belum
menjamu seorang preman yang kasar.”

47 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balagah, h. 297

48 Eliya al-Hawi, Syarh Diwan Al-Farazdaqg, 1 (Libanon:
Darul Kutub al-Lubnani, 1983), 532.
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ol 3 B

i

P2p 39
“Akan tetapi pada orang Hirah®, engkau

sajikan unta betina, lalu menikmatinya
dengan berbaju tenun dan selendang”

Syair ini secara konten termasuk al-
hija al-akhlaqi karena tujuannya adalah
menyindir seseorang yang suka membeda-
bedakan status dan derajat orang lain
terutama pada saat melayani tamu. Namun
demikian, syair ini juga mengandung
satire personal. Hal ini tampak jelas pada
kata-kata al-Farazdaq yang memanggil
Nu’aim dengan sebutan Babi. Babi
sebagaimana  diketahui  merupakan
binatang yang najis dan diharamkan
dalam Islam.’* Memanggil seseorang
dengan nama binatang rupanya sudah
menjadi tradisi bangsa Arab meskipun
Islam jelas-jelas telah melarangnya.

Satire moral tampak pada bait kedua
dan ketiga. Kata “engkau” ditujukan
kepada Nu’aim Bin Shafwan al-Sa’di
saudaranya Khalid bin Shafwan*? yang
dianggap tidak mampu menjamu tamu
dengan baik dan membeda-bedakan status
tamunya. Jamuan tamu menjadi persoalan
penting dalam tradisi bangsa Arab, karena
bangsa Arab terkenal sebagai bangsa yang
gemar menjamu tamu dan memberikan
pelayanan yang baik pada tamunya yang
disebut dengan ikram al-dhuyaf.>
Perbedaan perlakukan pelayanan tamu
tampak pada kata “al-fasiq al-jalad”. Saya
mengartikannya dengan preman yang
kasar, karena dalam istilah figh kata fasiq
diartikan dengan seseorang yang banyak
melakukan dosa besar atau dosa kecil
yang secara terus menerus. Secara umum
fasig juga diartikan dengan seseorang

49 Alf Fa’ir, Diwan Al-Farazdag, 154.

50 Hirah; kota di daerah Irak

51 QS. Al Bagarah: 173

52 Nu’aim adalah adalah saudara dari Khalid bin Shafwan al-
Minqari al-Sa’adi. Khalid lahir di Basrah dan wafat pada tahun
135 H. la seorang orator dan penyair pada masa Bani Umayyah.

la banyak bergaul dengan para Khalifah bani Umayah di
antaranya Umar dan Hisyam bin Abdul Aziz. Ibnu ‘Asakir,

yang melampaui batasan-batasan agama,
tidak taat pada Allah, dan terbenam dalam
kemaksiatan.>* Sindiran ini dilakukan al-
Farazdaq kepada Nu’aim karena hanya
mau menjamu tamu dari kalangan kelas
atas namun tidak bersedia menjamu
orang-orang biasa atau kalangan rendah.

Satire moral lainnya tampak pada bait
syair berikut ini:

G by R S s g A5
A ] ISy

“Dudukmu bersama para pemabuk yang
mulia itu adalah bencana, dan kepalamu
berhiaskan karangan bunga dari salah satu
dosa besar”

e E5e B ek Ol Y Wl 2k LS

5: slall e
“Tidaklah gelas itu mengalir dan tidak
pula enak rasanya, engkau nikmati
khamar-khamar itu dengan lidah (bagai
unta).”

Satire ini digunakan al-Farazdaqg untuk
menyindir tetangganya yang gemar
mabuk-mabukan.*® Padahal Islam telah
jelas  melarang umatnya meminum
minuman Kkeras. Dalam satirenya, al-
Farazdaq menggunakan gaya bahasa ironi
ketika menyebutkan “para pemabuk yang
mulia” yaitu majas yang mengungkapkan
sindiran halus dan yang dimaksud adalah
makna sebaliknya.

Al-hija al-siyast (satire politik)

Sebagai penyair kerajaan, satire-satire
politik sangat kental mewarnai syair-syair
al-Farazdaq. Sebagimana diungkapkan
oleh Abdurrahman bahwasanya juru
bicara partai-partai politik pada masa
Dinasti Umayyah adalah para penyair dan

Tarikh Madinah Dimasqa, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, Juz 12,
94-95

53 Muhammad Suhail Tuqqusy, Tarikh al-Arab Qabla al-Isiam,
Beirut: Dar an-Nafaes, 2009 M/1430 H, cet. 1, 191

54 www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/ -/

%5 Ali Fa’ur, Diwan Al-Farazdag, 269.

56 Al Fa’r, 269.
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khatib. Mereka bertugas mengekspos citra
khalifah di  hadapan lawan-lawan
politiknya untuk membuat gentar
mereka.>” Sebagai juru bicara khalifah,
penyair harus memuji-mujinya dan
sebaliknya dia juga harus menjatuhkan
lawan politik khalifah dengan ejekan-
ejekannya. Dengan ini, syair madah
(pujian) dan syair hija (satire) menjadi
tradisi dan budaya masyarakat pada masa
itu. Sebagai juru bicara khalifah, satire
politik tentu saja mendominasi syair-syair
al-Farazdaqg, di antaranya tampak pada
syair berikut ini:

ol ¢ L SGH L e Y s
“Jikalau bukan karena kemurahan hati

Bisyr, tak akan kupedulikan amarah al-
Muhallab”

ol e s H Cmndy 395 DI Y1 las OB
1Yy Sy

“andaipun kau tutup pintu-pintu itu dan
kau halangi aku untuk masuk, aku
memang tak memiliki ayah dan ibu (untuk
berlindung)”

o5 sy Fpie ) ol 250y

“Tetapi penduduk kedua kampung ini
(Mekkah dan Thaif) adalah keluargaku. Di
Oman mereka tidaklah tinggal di dataran
rendah (bukan orang biasa)”

5l Sz #c&; @‘@Mw &@w

“Mereka para pemimpin dari keluarga
Qays dan Khindif*®, kapanpun aku
memanggil mereka, mereka akan datang
memberi pertolongan”

57 Abdurrahman Abdul Hamid Ali, Al-Adab al-Arabi; al-Ashsr
al-Islami Wa al-Umawwi (Beirut: Dar al-Kitab al-Hadis, 2005),
46.

%8 Khindif adalah Laila Binti Helwan bin Amran. Sosok ibu
yang disegani pada masa Jahiliyah. Anak-anaknya dari
keturunan suaminya llyas Bin Mudhar dinasabkan padanya. la
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o Gy e FAL 5235 5390 256 W

M
“Dan ketika aku melihat orang-orang
Azad, janggutnya beterbangan disekitar
Mubhallab yang buruk rupa”

:.A.MU ~(J"°ﬁ“"""9{-~ #iﬁ/pfu»}iii\lisiﬁéj

Comry U

“(Bani Azad) Ibarat kuda yang diikat tali

jangkar, aku dan juga yang mendengar hal
ini pasti terheran-heran.”

Tahgl o b 2 # G (S Bl e

2

G7

o
“Memiliki hidung tidak seperti orang
Arab, Dberjenggot ala Nabath (bukan
penduduk arab asli), dan bahasanya pun
tidak seperti Arab”

56331 s 1y # a s 156 13 RE
59924_;‘ :L../C

“Bagaimana bisa, mereka pun tak pernah
beribadah ke Mekkah. Juga bukan
penyembah berhala di Muhasshab waktu
Jahiliyyah dulu”

Sebagai pembuka syair, pada bait 1-4
al-Farazdaqg memuji Bisyr bin Marwan
sebagai keturunan Bangsa Arab asli dari
keluarga yang terhormat. Bisyr Bin
Marwan adalah saudara Khalifah Abdul
Malik bin Marwan (74 H). la saat itu
menjabat sebagai walikota Iragain (dua
Irak) yaitu Basrah dan Kufah.®

Pada baik ke-5 dan seterusnya, al-
Farazdaqg menggunakan syairnya untuk
mengejek dan mempermalukan al-
Mubhallab. Al-Muhallab® adalah penguasa
Irak yang dibaiat oleh Abdullah bin
Zubair, salah seorang sahabat Nabi Saw
yang meyatakan untuk memisahkan diri
dari kekuasaan Bani Umayyah. Abdullah

adalah ibu bangsa Arab Hijaz. Ali Fa’ur, Diwan Al-Farazdaq,
18

59 Alf Fa’ar, Diwan Al-Farazdag, 18.

60 A1 Fa’ar, 18.

61 Al-Muhallab bin Abi Shafrah Zhalim bin Sarraq al-Azadi al-
‘ Atabaki
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bin Zubair menginginkan al-Muhallab
yang memimpin lragain, namun Abdul
Malik menempatkannya sebagai walikota
Khurasan.®?

Sebagai penyair istana, al-Farazdaq
memuji-muji Bisyr bin Marwan sebagai
keturunan Arab Asli dan dari keluarga
yang terhormat. Sebaliknya al-Muhallab
bukan keturunan Arab Asli, ia keturunan
nelayan, dan memiliki postur tubuh yang
buruk. Untuk menyerang lawan politik
pimpinannya, al-Farazdaq juga
menggunakan  satire-satire  personal,
seperti menghina keturunan dan bentuk
tubuh lawan. Sebagai contoh pada syair di
atas Al-Farazdag mengejek al-Muhallab
sebagai seorang Mazuni yang artinya
keturunan nelayan. Al-Muhallab adalah
keturunan Bani Azad dan Ardasyir bin
Babik adalah orang yang pertama kali
menjadikan suku Azad sebagai nelayan di
laut Oman pada masa Jahiliyah. Al-
Mulahhab sendiri adalah keturunan Bani
Azad (nelayan).®® Syair ini hanya salah
satu contoh dari sekian banyak satire-
satire politik yang digunakan al-Farazdaq
untuk  menyerang lawan  politik
pimpinannya.

Al-hija al-ijtima’i (Satire Sosial)

Budaya satire lainnya yang juga
berkembang pada masa Bani Umayah
adalah satire sosial atau al-hija al-ijtima’i.
Secara umum penyair dikenal memiliki
kepekaan khusus terkait dengan masalah
sosial yang ada di sekitarnya. Begitu juga
dengan al-Farazdaqg. la tidak segan-segan
mengkritisi kondisi sosial yang tidak
sesuai dengan budaya dan etika saat itu.
Berikut contoh satire sosial al-Farazdaq
yang ditujukan untuk para perempuan
penggoda pada masa itu:

62 AlT Fa’ar, Diwan Al-Farazdag, 18.
83 Ali Fa’ur, 19.

64 AlT Fa’ur, 25.

%5 1pid, 25

Sl WIS # 2w G2 o of ESos

“la  (wanita) tertawa-tawa melihatku
dicaci maki orang tua itu, seakan-akan ia
melihat sesuatu yang aneh”

o Wl G Hadrey e s 5 o

i Gy e
“la (wanita) itu dari Bani Laits dan
sekitarnya yang selalu berhias dan
memakai celak mata setiap malam”

PRI v [~ WOPORCH W PN TIEN -
I

“Lalu aku katakan, “sesungguhnya gadis-
gadis itu akan hancur ketika berlenggang-
lenggok dengan jilbabnya”

@3 Ol H 4t eVl (Jedlb Ssin

ey b o nall
“Melembut-lembutkan  suara, dan napas
mendesah-desah, bagaikan orang yang
mengejar pencuri”

G st 08 B s Sl 2> 3630,

sl ne
“Kalian juga menggoda laki-laki yang tidak
mudah tergoda dengan harapan-harapan
(palsu)”

Syair ini sesungguhnya digunakan al-
Farazdaq untuk memuji Abdul Malik bin
Marwan dan mencela al-Hakam bin
Ayyub at-Tsagafi yang menghalang-
halanginya untuk berpuisi satire.®> Al-
Farazdag memulai sindirannya lewat
ilustrasi seorang perempuan yang tertawa
karena melihatnya sedang dimarahi orang
tua (kemungkinan orang ini adalah Abdul
Malik bin Marwan) Khalifah ke-5 Bani
Umayah.®® Merasa direndahkan olehnya,
al-Farazdaq mengejek perempuan dari

66 Ahmad al-Sa’id Sulaiman, Mu’jam al-Usar al-Islamiyah al-
Hakimah, 1st ed. (Lubnan: Maktabah Lubnan Nasyirtn, n.d.),
7.
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Bani Laits tersebut bahwasanya ia akan
mati karena ia telah berperangai buruk.
Al-Farazdag  mengejek  perempuan-
perempuan dari Bani Laits sebagai
perempuan penggoda. la menggambarkan
karakter mereka dengan kata kerja
tafattalna yang artinya berlenggang
lenggok. Mereka juga melembut-
lembutkan suara, nafas berdesah-desah
dan menggoda. ¢’

Masa Khalifah Abdul Malik dianggap
sebagai masa keemasan al-Akhthal. Abdul
Malik mengangkatnya sebagai penyair
(Juru bicara) resmi kerajaan. la dipilih dari
sekian banyak penyair pada masanya dan
Abdul Malik mengintruksikan agar al-
Akhtahl dideklarasikan sebagai penyair
resmi (jubir) Bani Umayah sekaligus
penyair Amirul Mukminin. Oleh karena
itu, syair-syair madih al-Akhthal untuk
Abdul Malik dipenuhi dengan fakhr (puisi
membanggakan diri) tentang keluarga
Abdul Malik serta dedikasinya untuk
Dinasti Umayah.%

Berdasarkan latar belakang dan posisi
al-Akhthal inilah ia merasa terhina ketika
ada seorang perempuan yang
menertawakan dan mengejeknya. Untuk
itu ia membalasnya melalui satire di atas
dengan tujuan mengejek perilaku sosial
para perempuan yang suka menggoda
kaum laki-laki dengan berbagai cara untuk
menaklukannya.

Al-hija al-din7 (satire agama)

Sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya bahwa al-Farazdaq adalah
seorang penganut Syiah yang setia dan ia
mengakuinya secara terang-terang melalui
bait-bait syairnya.®® la banyak memuji
para pemimpin syiah. Meskipun demikian
la tetap bersikap profesional sebagai
penyair kerajaan yang harus senantiasa
mempropagandakan dan mempromosikan

7www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/Jis/

68 Syauqi Dhaif, Tarikh Al-Adab al-Arabi; al-Ashr al-Islami
(Mesir: Darul Ma’arif, n.d.), 261.
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penguasa saat itu yaitu Bani Umayyah
yang pada hakikatnya adalah lawan dari
syiah. Dalam hal ini al-Farazdaq ibarat
media sosial yang hanya berorientasi pada
jasa. Berikut ini contoh satire al-Farazdaq
yang menyinggung aspek-aspek
keagamaan:

o o5t SSHsee 3] Gam Y Flofall 057
Lo

“Thirimmah si  bodoh itu ketika
menggonggong ibarat rengekan anak unta
yang disapih  milik perawan Bani
Tsamud”

g oo s T ansds Ul Son o e

ks 2l
“Orang yang menggonggong itu dan juga
kelompoknya akan mendengar dariku
sebuah Qashidah ‘Awatsir’® yang dapat

memecahkan batu bahkan yang besar
sekalipun”

G35 s b e H# sus csls” el s 13)
71\-@-1'::5 u’“ﬁ:’j\

“Jika seorang bani Thaiy terbunuh, maka
diyat atas bani Thaiy yang harus

dikeluarkan  pembunuhnya hanyalah
seekor kambing hutan”

Satire  ini  ditujukan  kepada
Thirimmah, seorang penyair dari suku
Thay. Al-Farazdag mengejek Tirimmah
sebagai orang yang bodoh dan
mensifatinya dengan sifat anjing yang
dalam keyakinan agama Islam dianggap
sebagai hewan yang najis.
Gonggongannya, Yyakni ocehan-ocehan
Thirimmah yang ditujukan kepada al-
Farazdaq, ia ibaratkan dengan rengekan
anak unta yang disapih, artinya tidak
memberi pengaruh apapun padanya.
Tidak sampai disitu, kaumnya pun tak

59 Hana al-Fakhiri, Al-Mijiz Fi al-Adab al-‘Arabi Wa
Tarikhihi: Al-Adab al-Islami (Lubnan: Dar al-Ma’arif, n.d.),
190.

70 Qasidah populer di kalangan para pengembara

"1 AT Fa’tr, Diwan Al-Farazdag, 459.
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lepas dari ejekan al-Farazdag. Al-
Farazdag mengatakan, “jika secorang bani
Thaly terbunuh, maka diyat atas bani thaiy
yang harus dikeluarkan pembunuhnya
hanyalah seekor kambing hutan.” Padahal
semestinya diyat atas suatu pembunuhan
adalah unta sebagai ganti karena telah
menghilangkan nyawa seseorang. Namun
seakan Farazdag mengatakan nyawa
seorang Thaiy tidaklah berharga, tidak
layak untuk diganti dengan unta, cukup
dengan seekor kambing hutan saja.

Perseteruan antara al-Farazdaq dengan
Thirimmah  bukan  tanpa  sebab.
Thirimmah adalah penyair Kabilah Thaiy
yang juga populer saat itu. la juga secara
ideologi adalah seorang Khawarij.”? Jika
kita melihat dari segi historis, Khawarij
adalah sebuah kelompok dari pecahan
kelompok Ali bin Abi Thalib ketika
berseteru dengan kelompok Mu’awiyah
bin Abi Sufyan. Hingga akhirnya
terjadilah perang Shiffin yang berakhir
dengan diadakannya tahkim (arbitrase).
Khawarij kemudian mengeluarkan mosi
tidak percaya terhadap Ali bin Abi Thalib
dan mengafirkan Ali dan pengikutnya
karena dianggap tidak menjalankan
hukum  Allah, begitu pun mereka
mengkafirkan Mu’awiyyah dan
kelompoknya. Khawarij tidak mengakui
akan kepemimpinan Ali bin Abi Thalib
juga  tidak  pula  kepemimpinan
Mu’awiyyah bin Abi Sufyan, pendiri
Kekhalifahan Umayyah. Di sisi lain al-
Farazdaq adalah seorang pengikut Syiah
dan juga merupakan juru bicara kerajaan
Umayah.

Budaya satire tumbuh dan berkembang
dengan subur pada masa Bani Umayah,
baik satire personal, moral, sosial, politik
maupun  agama.  Latar  belakang
berkembangnya genre ini selain bermotif
politik juga bermotif ekonomi. Secara
politik, Hija’ (ejekan) sebagaimana
madah (pujian) memiliki korelasi yang
sangat kuat dengan establisme kekuasaan

& Syauqi Dhaif, Tarikh Al-Adab al-Arabi; al-Ashr al-Islami,
311.

para pemimpin saat itu. Syair dengan
berbagai genrenya (madah, hija, washaf,
dan lainnya) ibarat media sosial yang
digunakan oleh para penguasa untuk
pencitraan  kepada rakyat.  Secara
ekonomi, terjadi simbiosis mutualisme
antara penyair dengan penguasa. Penyair
mendapat keuntungan dengan berbagai
macam hadiah dari para penguasa atas
karya-karya mereka. Sedangkan penguasa
bisa menjadikan syair-syairnya sebagai
alat propaganda politik maupun sebagai
senjata yang melemahkan lawan-lawan
politiknya.

Persoalan politik maupun ekonomi
juga bermuara pada konflik antar kabilah.
Fanatisme kesukuan pada masa Bani
Umayah kembali mencuat. Hal ini tampak
pada syair hija al-Farazdag, di mana lebih
dari 16 kabilah yang menjadi sasaran
satirenya. Sebagai contoh:

@ggﬁ\sbj#riigméu’wﬂ@
s 183

“Wahai Bani Nahsyal, Allah tidak akan

memberikan kedamaian kepada kalian,
justru jarak antara kita semakin jauh”

S s 3 H Bas D5 Y o sa ol
g Gl

“Apakah karena lingkungan yang buruk,
sehingga kita selalu mendapati para
kafilah itu menyenandungkan kasidah itu”

s o # pad Ko of wle ok
3|5 f*—%u-} w;"
“Kalian murka terhadap kami Kkarena
kesombongan kabilah Mujasyi’, padahal
orang yang menjaga kehormatan kalian
dulu itu tiada lain hanyalah hamba
sahaya”
Adapun maksud dari bait di atas yaitu
bahwasanya Allah akan melipat gandakan

permusuhan dan perselisihan di kalangan
Bani Nahsyal. Jarak di antara mereka akan

8 Al Fa’tr, Diwan Al-Farazdaq, 138.
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semakin bertambah. Di kalangan mereka
saat itu beredar sebuah gasidah satire yang
ramai sekali disenandungkan oleh para
kafilah, dan terkenal di kalangan mereka.
Qasidah yang berisi ejekan ini semakin
menumbuhkan bibit-bibit kesombongan
dalam diri mereka. Hal ini menimbulkan
kemarahan kelompok-kelompok lain yang
merasa lebih tinggi terhadap kaum
Mujasyi’. Padahal orang yang menjaga
kehormatan kelompok mereka, dulunya
hanyalah seorang hamba.”* Secara
keseluruhan satire yang terdapat dalam
Diwan al-Farazdaq tampak pada Tabel 1
(Lihat lampiran 1).

D. Kesimpulan
Tradisi bersyair dengan genre hija atau

satire merupakan salah satu budaya dalam
sastra Arab. Hija pada masa Bani
Umayyah sebagaimana madah (puisi
pujian) sangat populer di kalangan istana
dan lekat dengan kekuasaan. Hija bisa
dianggap sebagai media sosial pada era
modern ini yang dimanfaatkan untuk
menaikan dan menghancurkan citra
seseorang atau tokoh. Oleh karena itu,
syair hija (ejekan) seperti halnya syair
madah (pujian) terkait erat dengan
establisme kekuasaan pada kerajaan-
kerajaan Arab klasik.

Ada beberapa jenis satire yang
terungkap dari syair hija al-Farazdaqg,
yaitu:

1. Satire yang menyerang pribadi
seseorang (al-kija al-syakhsyi) dengan
cara mengejeknya melalui hal-hal yang
bersifat fisik. Hija ini cenderung
sarkasme. Penggunaan nama-nama
binatang untuk menyerupakan
seseorang menjadi hal yang biasa.
Kekurangan-kekurangan lawan secara
fisik selalu dijadikan objek ejekan.

2. Satire moral (al-hija al-akhlagi) yaitu
sindiran-sindiran ~ yang  ditujukan
kepada lawan karena dianggap
memiliki moralitas yang rendah. Satire

" \liyya Al-Hawi, Syarh Diwan Al-Farazdag, 259
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ini  digunakan untuk  menyindir
perilaku, etika, dan moral yang rendah
seperti watak kikir, pengkhianat,
munafik dan lain sebagainya.

3. Satire politik (al-kija al-siyasi) yang
digunakan untuk kepentingan politik.
Syair ini umumnya terkait dengan
politik masa Bani Umayyah yang
terkotak-kotak ke dalam 3 bagian, yaitu
kelompok Alu bait (syi’ah), Bani
Umayyah (Mua’wiyah) dan kelompok
al-Khawarij.

4. Satire sosial (al-hija al-ijtimai) yaitu
sindiran yang terkait perilaku sosial
yang kurang lazim terjadi pada
masyarakat pada umumnya.

5. Satire agama (al-Aija al-din1) yaitu
satire-satire yang digunakan untuk
menyindir perilaku keagamaan
seseorang.

Secara umum, budaya satire pada masa

Bani Umayah dilatarbelakangi oleh motif

politik, ekonomi dan fanatisme kesukuan.
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